
Seminar Nasional Pengembangan Jarak Pagar (Jatroph mrcas Linn) Unhak 
Biodiesel dan Niinyak Bakar, Bogor, 22 Desember 2005 

PENGENDALlAM HAMA DAN PENWKIIT TANAMAN JARAK PAGAR 

Dr. lir. Dadang, MSG. 

Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, IPB 
JI. Kamper, Kampus IPB Darmaga, Bogor 16680 

I .  PENDAMULUAN 

Pertambahan jumlah penduduk akan berimplikasi tidak hanya pada 

peningkatan kebutuhan pfimer seperti kebubhan sandang, pangan, dan 

papan juga pada kebutuhan pendukung lainnya seperti sarana tranportasi dan 

aktivitas industri untuk peningkatan kesejahteman masyarakat. Berkaitan 

dengan adanya peningkatan aktivitas transportasi dan industri maka akan 

menyebabkan adanya peningkatan kebutuhan bahan bakar minyak. Indonesia 

sendirj sekarang ini t e l h  tercatat sebagai negara pengirnpor bahan bakar 

minyak walaupun fndonesia masih memproduksi bahan bakar sendiri namun 

karena kebutuhan dalam negeri lebih besar dari pada produksi dalarn negeri 

maka lndonesia hams melakukan impor. Lebih jauh lagi disinyalir bahvila 

cadangan rninyak lndonesia akan habis dalam kurun waktu 10-15 tahun ke 

depan. Untuk itulah perfu dtcari dan dikembangkan energi aiternatif yang 

sedapat mungkin bersifat ramah ling kungan (envimnmnta! friendly), 

berkelanjutan (susfainab!e) dan dapat diperbaharukan (renewable). Salah satu 

aitemata yang sangat mungkin untuk dikembangkan adalah pengembangan 

tamman jamk pagar (Jatropha curcas Linn). 

Mingga saat ini jarak pagar belum banyak diupayakan secara optimal 

dalam arti dibudidayakan secara sen'us dan intensii pada fahan yang luas. 

Karena beiurn dianggap sebagai Lanamzn budidaya, maka keberadaan 

tanaman jarak pagar belum mendapat pematian yang cukup, baik dari segi 

pertumbuhan dan pe&embangannya (agmnomi) maupun gangguan-gangguan 

yang tejadi pada tanaman jarak pagar tersebut seperti kehadimn hama, 

penyakit, dan guIma di pertanaman. Cerita akan berkda jika kelak tanaman 

jarak pagar dibudidayakan secara luas dan intensif. Hal ini perlu diantisipasi 

sejak dini agar budidaya jarak pagar dapat menghasilkan produksi buaNbiji 

secara optimum mefalui penekanan faktor-faktor pembatas di iapangan seperti 

menekan kemsakan yang disebabkan oleh gangguan hama dan penyakit. 
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!I. KEPERLUAM TlNDAKAN ANTISIPAS1 

Munculnya hama dan penyakit dengan intensitas kerusakan tertentu 

dalam suatu areat pertanaman sangat tergantung pada kondisi pertanaman 

tersebut yang dipengaruhi oleh be&agai faktor. Sejarah telah mencatat bahwa 

timbulnya hama dapat terjadi dengan beberapa sebab diantaranya (a) 

manusia merubah lingkungan asli untuk usaha pertanian dengan memasukan 

spesies tanaman barn yang sebelurnnya tidak ada di suatu daerah. Pengertian 

ini juga bisa dikembangkan yaitu pembukaan lahan untuk pertanian khususnya 

untuk pertanaman dengan sistem monokultur, (b) introduksi tanaman beserta 

organisme pengganggu tanaman tersebut dari luar ke suatu daerah tanpa 

menyertai rnusuh alaminya, dan (c) apresiasi manusia teaadap produk 

pertanian seperti kebutuhan sayur-sayuran yang berkualitas tinggi sehingga 

adanya kerusakan sedikit saja oleh organisme pengganggu tanaman akan ada 

penolakan dan' konsumen. 

Untuk pengembangan tanaman Jarak pagar sebagai bahan baku 

biodiesel tampaknya sebab pertama, yaitu pembukaan khan barn, harus 

diantisipasi secara serius akan munwlnya hama dan penyakit pada 

pertanaman tersebut jika akan dikembangkan dalarn skara luas apafagi 

dengan pola pertanaman monokultur. I3af ini sangat terkait dengan pembahan 

ekosistem di lapangan yang mana dari ekosistem kompleks menjadi 

ekosistem yang lebih sedemana dan juga sangat terkait dengan jurnjah 

makanan yang sangat bedimpah bagi organisme pengganggu tanaman 

terutama pada sistem monokultur. Ini akan mengakibatkan semakin cepatnya 

perkembangan hama danjatau penyakit pada tanaman jarak pagar. 

Faktor lain yang sangat mendorong perkembangan populasi serangga 

hama yang =pat di pertanaman jarak pagar adalah kondisi agmktimai di 

Indonesia. Hal ini memungkinkan serangga hama akan berkembang seara 

terns menems tanpa ada masa jeda (diapus) seperti yang te Qadi pada negara- 

negara dengan empat musin?. Haf inilah yang harus kita sikapi dengan 

seksama agar pertanaman jarak pagar dapat menghasilkan prduksi biji 

sesuai atau paling tidak mendekati potensi genetiknya. Unhk itu tindakan 

pen~egahan (preventif) dan pengendalian (kuratif) perlu dilakukan. 
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Agar pencegahan dan pengendalian hama dan penyakit dapat berjalan 

dengan efeMif maka iangkah awal adarah haws diketahui bioekologi serangga 

hama dan penyakit tanaman sehingga hal-ha! yang bersifat Wlusus untuk 

masing-masing organisme dapat diketahui. 

111. BEBEWPA HAMA POTENSlAL PADA WNANIAN JARAK PAGAR 

Walaupun hingga saat ini keberadaan serangga atau organisme lainnya 

pada tanaman jarak pagar belum dipandang sebagai masalah yang serius, 

namun beberapa serangga dan patogen sangat berpotensi menjadi faktor 

pernbatas produksi apabila jarak pagar dibudidayakan secara luas dalam 

upaya pemenuhan kebutuhan bahan baku biodiesel. 

Berikut ini akan diuraikan beberapa serangga dan mikroorganisme yang 

berpotensi sebagai hama dan patogen pada tanaman jarak pagar herdasarkan 

infomasi dari berbagai negara yang telah rnelakukan budidaya jarak pagar 

dan pendekatan-pendekatan ekotogis yang rnemungkinkan serangga atau 

hama dapat berkembang pada pertanaman jarak pagar. 

1. Serangga hama yang menyerang akarltanaman muda 

Harna yang dapat menyerang bagian perakaran dan batang muda tanaman 

rnuda terdiri atas ulat tanah dan kumbang scarabaeidae. 

a. Ulat tanah 

Di Indonesia terdapat beberapa spesies ulat tanah yang dapat 

menyerang tanaman jarak pagar seperli Agm-ofis ipsiIon (Lepidoptera: 

Nocwuidae). Di lapangan serarigga ini menyerang bibi? dan tanaman muda 

yang baw rnuncui di pemukaan tanah, sedangkan tanaman tua tidak 

diserangnya. Gejaja yang larnpak adatah tevtongnya batang tanaman di 

dekat pemukaan tanah. 

Larva muda hidup berkelompok (gregarious), tetapi pada larva yang 

instar tua hidup sendid-sendiri (soliter) dan kadang-kadang bersifat kanibal. 

L a m  pada siang hari masuk ke tanah dan muncul lagi pada malarn hari 

untuk makan. Larva bila diganggu akan mefingkarkan tubuhnya dan tidak 

bergerak. Di dalarn tanah larva terdapat pada kedalaman 5 - 10 crn atau 

dalarn gurnpaian tanah. Larva yang sangat merusak adalah instar yang 

lebih lanjut, karena memakan pangkai batang muda lebitr dari satu 

tanaman. Pergerakan larva sangat cepat. Seekor larva dapat menrsak 

beberapa tanaman muda. 
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Ngengat yang berwama abu-abu dengan sayap depan bewama dasar 

coklat keabuabuan dengan bereak hitam dapat hidup hingga 20 hari. Rata- 

rata masa perkembangan serangga ini rnulai telur hingga imago Iebih 

kurang 51 hari. Di alam terdapat beberapa musuh alami seperti parasit lama 

dan pupa serta patogen ~ n d a w a n  Metarrhizium. 

b. Lundi Scarabaeid 

Lundi atau yang juga dikenal dengan istilah uret yang termasuk ordo 

Coleoptera dapat sangat merusak akar tanaman jarak. Hama ini banyak 

dijumpai pada tanah-tanah berpasir atau tanah yang diberi pupuk hijau atau 

pada tanah yang berdrainase baik. Lundi mudah ditemukan di dekat 

pemukaan tanah di sekitar tanaman jarak. Lundi pada awalnya memakan 

humus dan kemudian menyerang akar tanaman. Serangan lundi pada 

tanaman muda dapat mematikan tanaman. Tanaman yang tumbuh sehat 

dengan vigor bagus ternyata relatif toleran tehadap serangga ini. Sanitasi 

khan dapat me~ngankan serangan uret di lapangan. 

2. Serangga harna yang menyerang daun 

a. Belalang (Vajal7ga spp. dan Locrrsta migmtoria) 

Serangga ini tergolong ordo Orthoptera. Beberapa jenis belalang dapat 

menyemng tanaman jarak pagar baik di pembibitan maupun tanaman di 

lapangan, namun demikian pehatian lebih serius hams diberikan pada 

pertanaman muda. Biasanya dam-daun jarak pagar yang terserang 

serangga Ini tedihat robek-robek bahkan pada pembibilan sering terfihai 

tanaman jarak yang daunnya habis dimakan serangga ini. Serangga- 

serangga ini tewtama betalang kembara bersifat polifag yang kadang kala 

sifat serangannya sporadis dan tiba-tiba. Karena sifat inilah kadangkala 

pengendafian belalang agak sulit dilakukan seperti penyempmtan 

insektisida tidak seialu behasil. 

b. UIat grayak (Spodoptera liturn) 

Serangga ini bersifat kosmopiitan atau penyebarannya fuas tenrtama 

di negara-negara Asia, Pasific, dan Australia. Serangga ini juga bersifat 

poiifag dengan jumlah jenis tanaman yang dijadikan inang lebih kurang 120 

jenis. Beberapa tanaman yang dijadikan inang seperti tembakau, jagung, 

padi, tomat, cabai, kacang-kacangan temasuk kedelai, jarak terrnasuk jarak 

pagar, talas, dan lain-lain. 
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Lawa memakan daun tanaman baik tanaman muda maupun tanaman 

dewasa sehingga sen'ng meninggalkan bekas gigitan atau kalau serangan 

berat hanya meninggalkan tulang daun bahkan kadang-kadang tanaman 

menjadi gunduli. 

Larva instar awal biasanya hidup berkelompok kernudian pada instar- 

instar selanjutnya akan memencar. Larva instar akhir dapat rnencapai 

panjang 5 cm. Perkembangan larva membutuhkan waktu kira-kira 14 hari. 

Kadang-kadang larva instar akhir sangat mirip dengan ulat tanah. Warna 

larva bewan'asi namun biasanya larva muda bervvarna hijau terang, 

sedangkan iarva yang lebih tua bewarna hijau gelap hingga coklat. 

Terdapat gan's kuning pada samping dan atas tubuh larva. Pupa terjadi 

dalam tanah yang tehungkus kokon yang terbuat dari sel-sel tanah. Sayap 

depan imago bewarna abu-abu hingga coklat kemerahan dengan pola-pofa 

benrariasi seperti garnbaran batik. Siklus hidup kira-kira 4-5 minggu. Di alam 

terdapat beberapa musuh alarni S, !ifurn seperti parasitoid telur, parasitoid 

larva, predator, serta patogen NPV dan BomJinavirus lifura. 

c. UIat dam jarak (Achaea janata ) 

Serangga ini tergofong ordo tepidoptera, famiti Noctuidae. Serangga 

hama ini menyerang dan mampu menghabiskan daun jarak dalam waktu 

singkat. Serangan berat sangat berpengawh terhadap kuantitas dan 

kualitas biji jarak. 

Urnumnya imago meletakkan telur pada daun jarak yang lebih bawah 

pada kedua pemukaan daun di malam hari. Larva devvasa yang 

panjangnya dapat mencapai 6-7 crn bemama coklat abu-abu. Pupa dapat 

terjadi di tanah atau di gulungan daun dengan stadium pupa 10-27 hari. 

Satu generasi rnemerlukan waktu antara 30 hingga 33 hari. 

Larva memakan daun. Larva devvasa lebih rakus dibandingkan iarva 

yang lebih muda sehingga sering pada tanaman yang diserang larva 

devvasa hanya meninggalkan ranting atau batang saja karena daun- 

daunnya habis dimakan. 

d. Ulat api (Pamsa fepida ) 

*Hama yang BrgoIong ordo Lepidoptera, famili Limacodidae ini dapat 

menyerang tanaman jamk pagar secara sporadis. Serangga ini juga dikenal 

sebagai salah satu hama pads tanaman kelapa sawit. Hal ini tenhnya perlu 

menarnbah kehati-hatian dan kewaspadaan apabiia pengembangan 



tanaman jarak pagar dilakukan berdekatan dengan tanaman kelapa sawit. 

lmago betina meletakkan telur pada bagian tanaman yang tunak dalam 

kelompok kecil. Ukuran larva maksimum dapat mencapai 1,5 - 2,s m. UIat 

yang bennrama hijau terang dan mempunyai wama biru membMur pada 

bagian dorsal ini mempunyai rambut-rambut yang muncul dari krbuhnya. 

Ulat akan mengeluarkan senyaw tertentu yang terasa menyengat di kulit 

sehingga dikenaf dengan nama umum ulat api. Ulat ini bergerak seperti 

siput. Pupa berada dalam kokon bewarna abu-abu pada batang aBu 

bagian tanaman jarak lainnya. Stadium pupa dapat berlangsung tiga hingga 

lima mr'nggu. UIat pada awalnya hidup secara berkelompok pada daun j'arak 

yang kemudian akan menyebar ke selunrh bagian tanaman seiring dengan 

pertumbuhan larva. 

e. Wereng daun (Empoasca sp.) 

Seiain tanaman jarak pagar, serangga yang tergolong ordo Hornoptera 

ini juga dapat menyerang tanaman teh dan beberapa tanaman budidaya 

lainnya. Kenyataan ini mewpakan peringatan bahwa harus ada kehati- 

hatian dalam pengembangan tanaman jarak pagar dan juga hams melihat 

sejarah perlanaman sebelumnya. 

Era7poasca sp. ini merupakan salah satu hama utama Jarak temasuk 

jarak pagar di daerah tropik dan subtropik. Di lapangan serangga ini dapat 

ditemukan sepanjang tahun namun keberadaanya kbih krbahaya pada 

saat pernbibitan. imago bennrarna kuning kehijauan dengan w m a  hitam 

pada ujung sayap depan. Imago betina meletakkan telur dalam jaringan 

daun dekat dengan tulang daun pada bagian pemukaan bawah. Dalam 

satu tahun terdapat 7-8 generasi. 

Nimfa dan imago mengisap cairan daun dari pemukaan bawah 

sehingga daun berubah wama menjadi merah atau mklat. Kadangkala daun 

sarnpai mengen'ng dan mati. Disamping itu daun kadang-kadang 

menggulung/mengefiting dari bagian ujung. 

f. Tungau vetranychus spp. ) 

Organisme ini bukan temasuk golongan serangga. Tungau 

Tefanychus spp. (Acan'na : Tetranychidae) dapat merusak daun dan 

membuat tanaman lemah. Varietas jarak yang bunganya tidak diiapisi lilin 

ternyata lebih tahan terhadap hama ini. Tungau ini temasuk pemakan 

tumbuhan yang bersifat polifag. Selain jarak temasuk jarak pagar, banyak 
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tanaman lain sebagai inangnya antara lain kapas, tomat, kacang-kacangan, 

jeruk, pepaya, ubi jalar, kacang tanah, tanaman hias serta tumbuhan 

pengganggu. Tungau berkrngkai empat pasang dengan bagian-bagian 

badannya yang mendukung alat mulut, tungkai dan bagian belakang 

badannya. Gejala serangan tungau akan menyebabkan daun terlihat 

bervvama kekuning-kuningan yang kemudian menjadi seperti karat. Daun 

yang demikian itu akan mrengeriput dan kering bewarna kemerahnerahan 

seperti terbakar dan daun kemudian akan gugur. 

Tungau dewasa hanya berukuran 0,5 mm dengan wama kemerahan. 

-Tungau yang banyak bergerak pada siang hari mempunyai alat mulut 

menusuk dan mengisap. Perkembangan dari tefur hingga dewasa sekitar 15 

hari. Penyebaran krngau dapat melaiui daun-daun terserang yang gugur 

yang dapat teltiup angin juga dapat terjadi melalui persentuhan dengan 

pakaian pekerja kebun. Musuh alarni yang utarna adalah tungau predator 

dari famili Phytoseiidae yang menyerang telur dan larva. Setain itu kumbang 

Coccinelidae yang bemama Sfethonrs spp. juga memangsa tungau ini. 

3. Serangga hama pada bunga dan buah 

Hama yang paling penting untuk diwaspadai adala9.l yang menyerang 

ujung pucuk, bunga dan kapsul buah yang sedang bekernbang. Gejala 

serangan beragam, rnulai dari kerusakan tangkai daun muda, keguguran 

buah seGara spradis sarnpai kerntian pnikel secara menyelunrh. 

a. Kepik hijau (Nezara Vin'duIa) 

Kepik hijau, Nezara vieduIa, ini temasuk famili Pentatornidae ordo 

Hemiptera yang seringkali rnenjadi hama penting di daerah tropik. Serangga 

ini kadang-kadang menyerang tanaman jarak pagar pada saat penbungaan 

sehingga menimbulkan kenrsakan berat pada kapsul buah yang sedang 

berkemkng. Kepik hijau inj mempakan serangga polifag yang tersebar di 

banyak negara di dunia dan mudah dikenal dengan wama tubuhnya yang 

hijau. Beberapa tanaman yang sering dijadikan tanaman inang selain jarak 

adalah padi, tomat, dan kacang-kacangan fainnya, =bar', kapas, kentang, 

kedelai dan jagung. 

Biasanya kentsakan utama bukanfah disebabkan tusukan dan 

pengisapan langsung tetapi karena r a m  yang dikeluarkan melalui kerenjar 
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ludahnya. Rawn ini dapat menimbulkan kelayuan, kematian daun dan 

puwk Qnaman. 

Serangga dewasa dan nirnfa mengisap miran tanaman. Kepik hijau 

dewasa bewama hijau dengan panjang 16 mm. Kadang-kadang terlihat 

populasi kepik daiam jurnlah besar pada tanaman dan kemudian pindah ke 

ternpat lainnya. Perkembangan sejak telur hingga dewasa kira-kira 4-8 

minggu. 

b. Ulat penggerek pucuk Jiarak (Dichocrosis pundiferalis) 

Serangga in; temasuk famili Pyralidae, ordo Lepidoptera yang 

penyebarannya meliputi Asia Tenggara, Australia dan Kepulauan Pasifik. 

Serangga D. PunGfiferalis telah termtat sebagai hama pada tanaman jarak 

RiGinus communk Serangga ini bersifat po6fag yang menyerang bagian 

buah, tunas, inflorescens hingga rimpang tanaman. Pada jarak, serangga ini 

merusak bagian ujung pucuk dan buah. 

Penyerangan penggerek ini biasanya dimulai pada saat tanaman 

memasuki masa pernbungaan. imago betina meletakkan telw pada bagian 

tanaman yang lunak. Setetah telur menetas menjadi larva, larva akan 

menggerek puwk tanaman jika tanaman rnasih rnuda atau bagian biji jika 

tanaman sudah tua . Larva dewasa tampak kuat, bewarna coklat 

kemerahan dengan ukumn antara 1,s - 2,5 cm. Pupa dibanngkus dalam 

sebuah kokun. Ufat menggerek pucuk dan mngkang biji yang menyebabkan 

kenrsakan berat pada tanaman. Kadang-kadang kotoran tarva terlihat dari 

luar. 

4. Set-angga harna pada batang 

Urnumnya brna yang rnerusak batang adalah penggerek batang. 

Salah satu kelompk penggerek yang potensial di Indonesia adalah 

Xyleborus spp. (6oleoptera: Cerambycidae). Kewsakan u&ma pada 

tanaman biasanya disebabkan oleh ulat yang Celah rnefewali instar muda 

yang menggerek mas batang. Balang yang terserang dapat menyebabkan 

kerebahan &naman akibat gerekan fama tersebut afau menyebabkan 

tanaman mudah patah jika diterpa angin. Kadangkala bekas-bekas gerekan 

yang bewama coklat pada batang menandakan kehadiran ulat penggerek 

di daiarn batang. 
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Salah satu spesies Xyleborus yang tercatat dapat menyerang jarak 

adalah X. fomicafus yang dapat menyerang batang dan ranting wlaupun 

dgmikian serangan serangga hama ini belum dianggap membahayakan. 

Bebempa Patogen Faotensial pada Tanaman Jarak Pagar 

a. Ber~ak pada bibit 

Kenrsakan dapat rnencapai 30-40% yang umumnya teqadi pada 

tanaman mudalbibit yang baru pindah di lapangan dengan kondisi 

pengairan yang kurang baik. Gejala penyakit terlihat pada dua pemukaan 

daun berupa bercak-bercak melingkar yang kemudian meluas 

menyebabkan daun busuk. lnfeksi lebih jauh hingga ke batang yang dapat 

menyebabkan tanaman mati. Daun-daun yang lebih tua atau daun muda 

namun berada pada tanaman yang sudah tua dapat juga terinfeksi. 

Bercak-bercak pada daun biasanya berubah warna menjadi kuning lalu 

coklat dan konsentris 

b. Bercak Alternaira (Alfemaria n'cinj) 

Ini mewpakan salah satu penyakit penting pada pertanaman jarak 

pagar. Pada buian-buian dengan kelembaban tinggi memungkin cendawan 

berkembang cepat pada cangkang buah yang menyebabkan buah menjadi 

hitam. Beberapa lapotan di lndia menyebutkan tingkat serangannya dapat 

men~apai 70% yang dapat menunrnkan produksi biji dan kandungan 

minyak. Jika serangan te jadi pada awal masa pembungaan, tunas-kinas 

dapat ma%. Jika serangan terjadi pada fase akhir pembungaan, bunga 

Lerbuka tanpa ada pembentukan kapsul buah, dan jika serangan Fingan 

bunga-bunga menjadi kering. 

Patogen dapat menyenng setunrh bagian tanaman. Awalnya penyakit 

tampak pada daun-daun a w l  kemudian jika infeksi tejadi secara intensif, 

tanaman menjadi kerdil bahkan dapat mengalami kematian. Bercak-brmk 

penyakit dapat ditemukan sepanjang tahun namun menjadi luas pada 

musirn hujan. Penyakit disebabkan oleh Altemaria ricini. Produksi konidia 

lebih banyak tejadi pada kondisi kefembaban tinggi. Penpkit hi dapat 

tehawa oleh biji secara internal atau eksternal. Dilaporkan juga bahwa 

penyakit ini dapat menyebabkan rebah kewmbah dan bercak daun ketika 

biji-biJ'i terinfeksi disernai. Keadaan penyakit akan tampak berat yang 

berhubungan dengan kerentanan varietas, tingginya kelembaban udara 
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dan suhu antara 16-20 "6. Pelakuan biji dapat berguna untuk rnencegah 

fase a w l  perkembangan penyakit. 

c. Karat 

Penyakit tampak seperti pustul karat di bawah pemukaan daun. Pada 

bagian bawah daun akan terlihat bercak-bercak bulat kecil bennrama 

kuning. Jika serangan berat maka dapat mengeringkan daun. Penyakit ini 

disebabkan oleh Melanrpsora dcini Patogen ini banyak menyerang 

tanaman-tanaman dari famili Eupho&iaceae. 

d. Bercak daun Gercospora 

Penyakit yang disebabkan oleh Ce~ospora n'cinella dapat 

menyebabkan kerusakan yang berat pada tanarnan jarak. Gejafa penyakit 

tampak hitam kecil atau titik cokiat yang dikelilingi cincin bemama hijau 

pucat. Bercak-bercak tersebut dapat dilihat dari kedua pemukaan daun. 

Ketika bercak membesar, pusat bercak berubah wama menjadi coklat 

pucat dan kemudian putih keabu-abuan yang dikelilingi wama cokkt tua. 

Pada amlnya bercak berbentuk bulat kemudian bentuk bercak menjadi 

tidak teratur. Penggunaan varietas yang lebih tahan lebih dianjurksan untuk 

penmgahan penyakit ini. 

e. Layu FusaFium 

Penyakit yang disebabkan oleh Fusarium oxyspomm ini dapat terjadi 

di pembibitan dan di lapangan. Jika bibit yang terserang maka daun-daun 

akan hijau pudar, layu kernudian mati. Daun-daun b a w h  rontok dan hanya 

menyisakan daun-daun atas. Tindakan pencegahan yang dapat dilakukan 

melipuli pemiiihan biji atau bibit tanarnan yang sehat, penggunaan varietas 

tahan, pencegahan penggenangan air disekitar tanaman, dan membakar 

sampah atau bekas tanaman te~nfeksi. 

f. Busuk Botritis 

Pada awainya k m p a  bercak keci! yang besvvama kehitaman pada 

bunga. Penyakit yang disebabkan oleh Bofryfis ficini ini menjadi rnasalah 

serius pada saat musim hujan yang bersamaan dengan pembentukan 

kapsul buah. Bahkan dinyatakan kondisi yang sangat sesuai untuk 

perkembangan pnyakit ini adalah temperatcrr yang wkup sejuk disertai 

hqan pada maiam hari. Bunga yang terinfeksi akan busuk dan tertutup 

Gendavvan yang kwa rna  abu-abu. Patogen dapat menyebar ke seluwh 

bunga dan kapsul buah. 
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Beberapa tindakan budidaya yang dapat mengurangi infeksi 

cendawan ini meiiputi penanaman varietas jarak yang tidak banyak duri- 

duri pada kapsul, penmgahan irigasi yang berlebihan, menanam tidak 

terlalu rapat, memusnahkan tanaman terinfeksi, menuntnakan intensitas 

serangan cendawan ini. 

g. Bercak daun bakteri 

Penyakit ini disebabkan oleh bakteri Xanthomonas n'cinicola yang 

menyerang kotiledon dan daun. Gejala serangan berupa bercak-bercak 

buiat atau tidak beratumn yang bewama mklat gelap. Bakteri ini 

menrpakan bakteri gram negatif yang dapat menghidroiisa pati, kemudian 

dapat meghasifkan amoniak dan sulfid namun tidak mereduksi nitrat. 

Temperatur optimum untuk pertumbuhan bakteri ini adafah 31 "6. Sanilasi 

lapangan rnempakan tindakan yang sangat baik untuk meminimalkan 

serangan bakteri ini. Perfakuan panas pada biji selarna 10 menit dapat 

juga dilakukan. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Serangan hama dan penyakit yang te Qadi pada pertananan di lapangan 

menrpakan salah satu faktor pernbahs untuk mendapatkan pmduksi 

pe~anian seam optimal. Tidak jarang serangan hama dan penyakit dapat 

menggagalkan panen. Untuk itu pengendalian hama dan penyakit perlu 

dilakukan dengan beberapa strategl seperti pengendalian mekanik, teknik 

kultur, biologi danlatau kirnia. 

Pengendalizn hama tidak terlepas dari pengetahuan bioekologi hama dan 

penyakit ilu sendiri yang pada tahap awal adalah pengenaladidentgkasi. 

Beberapa hama dan penyakit potensial yang dapat menyerang pefianaman 

jzrak pagar teiah dipaparkan di muka. Bedkut ini adatah beberapa tindakan 

pengendatian yang dapat dilakukan agar kentsakan tanaman jarak pagar 

dapat ditekan seminimal mungkin. 

a. Secara mekanik 

Tindakan pemangkasan menrpakan salah satu tindakan yang sering 

diiakukan pada budidaya tanaman jarak pagar. Tindakan ini dapat dilakukan 

bersarnaan dengan upaya pengendalian harna dan penyakit. Beberapa 

bagian lanaman jarak pagar yang terserang penggerek atau pnyakit tertentu 
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dapat dilakukan pemangkasan sehingga akan mengurangi populasi serangga 

pada masa datang. 

Pada saat pemanenan dapat juga sekaligus dilakukan pada buah-buah 

jarak yang terserang penyakit atau tergerek serangga hama, kemudian 

bagl'an-bagian atau buah-buah yang tewerang dapat dikurnpulkan untuk 

segera dimusnahkan. Tindakan lain yang dapat dilakukan seperti ulat tanah 

adalah dengan mengumpulkan larva yang ditemukan di sekitar tanaman !ah 

mematikannya. Kemudian dapat pula melalui pengumpufan kelompok telur 

beserta larva instar avval ulat grayak yang kemudian dimusnahkan. 

b. Secara fisiMkLettur teknik 

Sistem pengairan yang baik, jika menggunakan sistem pengairan, akan 

sangat membantu dalam mengurangi infeksi oleh patogen dan beberapa 

serangga hama. Faktor keiembaban iklirn mikro pertu dipehatikan agar 

patogen tidak mudah krkembang untuk itu upaya-upaya mekanis lainnya 

seperti penyiangan secara berkala dapat difakukan untuk memperbaiki iklim 

mikro pada perianarnan jamk pagar. Pembersihan lahan dari sisa-sisa gulma 

selama beberapa minggu sebelum penanaman jarak akan membantu 

mengurangi potensi serangan hama dan penyakit. 

c. Secara biologi 

Semua serangga hama yang dikemukan di depan tercatat mempunyai 

musuh alami. Mengingat tanaman jarak pagar ini dapat hidup di lapangan 

hingga puiuhan tahun (25- 30 tahun) yang memungkinkan terjadinya 

kestabifan ekosistem pada pertanaman tersebut. Untuk pengendalian biologi 

pada tanaman jarak pagar ini tindakan konservasi musuh alami akan 

membuat hubungan yang optimal antara musuh alami dengan serangga 

harna sehingga tidak tejadi pefedakan hama atau serangan hama yang 

tinggi. Dengan adanya konservasi musuh alami diharapkan musuh alami 

bekont~busi besar dalam menekan dan menjaga populasi serangga harna di 

pertanarnan jarak pagar. 

Tindakan yang dapat mendukung konservasi musuh alami adalah dengan 

menciptakan kondisi yang optimal untuk perkembangan musuh alami di 

pertanarnan jarak pagar seperli adanya krmbuhan-tumbuhan lain yang 

bunganya dapat dijadikan makanan inang musuh alarni tenrtama parasgoid. 

Tentunya dengan membiarkan beberapa tumbuhan lain disekiar perfanaman 

jarak khususnya tumbuhan-tumbuhan yang dapat menghasifkan nektar 
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rnerupakan tindakan bijaksana. Keberadaan tumbuhan lain di sekitar 

pedanaman jarak dalam jumlah yang tidak terialu banyak tidak akan 

rnempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman jarak pagar, apalagi jika 

usia pertanaman jarak pagar telah dewasa. 

Tindakan lain yang penting sekali untuk dipehatikan adalah melalui 

aplikasi insektisida yang selektif. Aplikasi insektisida yang berspektnrm iuas 

(broad spectrum; dapat rnematikan banyak jenis serangga) sangat berbahaya 

karena akan rnembunuh musuh alami. Yang penting juga untuk dipehatikan 

adalah bahwa penyerbukan pada beberapa tanaman jarak beberapa 

dilakukan oleh bantuan serangga. Jika dilakukan pengendalian secara kirnia 

dengan insektisida yang berspektnrm luas maka tidak menutup kernungkinan 

akan mengganggu penyerbukan tanaman jarak. Untuk itu pemilihan jenis 

insektisida, cara keja insektisida dan cam aplikasinya hams dilakukan 

secara tepat dan benar sehingga tidak mengganggu perturnbuhan dan 

perkembangan tanaman jarak pagar yang pada akhimya tanaman jarak yang 

diusahakan &pat beproduksi secara optimal. 

Tindakan lain adalah dengan memanfaa&an patogen-patogen serangga 

harna. Patogen harna dapat dimanfaatkan sebagai agens pengendalian 

hama dan penyakit di lapangan yang dapat dilakukan oleh petani secara 

mandin'. Unktk itu pedu dilakukan sosialisasi jenis-jenis patogen apa saja 

yang dapat digunakan dan bagaimana metode pe&anyakannya perlu 

dilakukan penyuluhan secara detail kepada para gmwers. 

d. Pengendaiian secara kimia 

Kadangkala serangan hama dan penyakit dapat tejadi sangat b r a t  

sehingga teknofogi-teknologi pengendafian nor\ kimia yang dilakukan tidak 

mampu untuk rnenekan kentsakan tersebut. Jika mengalami hai tersebut, 

maka tindakan pengendalian dengan menggunakan bahan-bahan kimia tidak 

dapat dieiakan lagi untuk menyelamatkan pertanaman agar tetap tumbuh 

dengan baik sehingga dapat berproduksi sesuai potensi genetiknya. Jika 

pestisida petiu diaplikasikan rnaka beberapa aspek hams dipema~kan 

diantaranya: 

(i) Pemilihan jenis pestisida 

Seperii telah disinggung di depan bahm jarak pagar dafam 

penyerbukannya dibanhr oleh serangga sehingga pemilihan jenis pestisida 

dan cara keoanya sangat perfu diperhatikan. Pemilihan pestisida secara 
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bijaksana juga dapat membantu konservasi musuh alami pada pertanaman 

jarak pagar. 

(ii) Metepatan konsentrasi dan dosis 

Seringkali dalam upaya menghemat pestisida, petani mengurangi jumlah 

takaran baik dosis maupun konsentrasi daiarn aplikasi pestisida di lapangan 

sehingga hasil pengendalian tidak optimal bahkan seringkali mengafami 

kegagalan total. 

(iii) Perniiihan waktu apiikasi 

WaMu aplikasi sangat menentukan efikasi pestisida yang diapiikasikan 

sehingga ha! ini perlu diperhatikan secara serius. Waktu di sini meliputi 

~akupan yang luas yaitu tidak hanya kaitan dengan waktu pagi dan siang, 

juga berkaitan dengan kondisi lingkungan saat itu seperti keadaan angin, 

cuaca, dan lain-lain. 

BV. KESsMPULAN 

Dafam pengembangan tanaman jarak pagar, serangan hama dan 

penyakit dapat menumnkan kualitas dan kuantitas produksi buah. Tindakan 

antisipasi pengendalian perlu dilakukan sebelurn terjadi serangan yang berat. 

Beberapa hama dan penyakit telah termtat dap t  menyerang pertanaman 

jarak pagar yang mana beberapa hama dan penyakit tersebut telah ada di 

Indonesia. Untuk itu perlu diketahui beberapa tindakan pengendalian agar 

dapai dilakukan pencegahan dan pengendalian serangan fiama dan penyakit 

di pertanaman jarak pagar. 
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